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Abstrak Ucapan terimakasih 

Diabetes Mellitus merupakan penyakit tidak menular yang menjadi 

penyebab kematian nomor satu di dunia. Drug Related Problems (DRPs) 

merupakan salah satu masalah kesehatan yang sering terjadi pada pasien 

Diabetes Melitus tipe 2. Diabetes Melitus merupakan salah satu penyakit 

utama dengan pasien rawat inap terbanyak di RS Muhammadiyah Siti 

Aminah Bumiayu. Oleh karena tingginya jumlah penderita Diabetes 

Mellitus di RS Muhammadiyah Siti Aminah Bumiayu, maka penting 

 

Abstract Article Info 

Diabetes Mellitus is a noncommunicable disease which is the number one cause 

of death in the world. Drug Related Problems (DRPs) is one of the health 

problems that often occur in patients with type 2 Diabetes Melitus. Diabetes 

Melitus is one of the major diseases with the most inpatients at Muhammadiyah 

Hospital Siti Aminah Bumiayu. Thus, due to the high number of people with 

Diabetes Mellitus in Muhammadiyah Hospital Siti Aminah Bumiayu, it is 

therefore important to conduct research to assess the incidence of Drug Related 

Problems (DRPs) in the treatment of type 2 Diabetes Mellitus in 

Muhammadiyah Hospital Siti Aminah Bumiayu. The purpose of this study was 

to analyze the incidence of Drug Related Problems (DRPs) in the treatment of 

type 2 Diabetes Mellitus patients at Muhammadiyah Hospital Siti Aminah 

Bumiayu. The method used is no-experimental observation using SPSS Statistic 

21, namely univariate analysis. From a total population of 126 patients with type 

2 Diabetes Mellitus, a sample of 80 patients with type 2 Diabetes Mellitus met 

the inclusion criteria, namely patients with type 2 Diabetes Mellitus with an age 

of ≤ 45 years, while patients who did not meet the exclusion criteria, namely 

incomplete patient medical record data. Analysis of the incidence of Drug Related 

Problems (DRPs). Analysis of the incidence of Drug Related Problems (DRPs) 

using the Pharmaceutical Care Network Europe (PCNE) V9.00. The results of 

this study are the analysis of the incidence of Drug Related Problems (DRPs) at 

Muhammadiyah Hospital Siti Aminah Bumiayu in 2021 namely related, not 

optimal therapy effect in 1 case (1,3%), and drug interactions in 31 cases 

(38,8%).   
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dilakukan penelitian untuk menilai kejadian Drug Related Problems 

(DRPs) dalam pengobatan Diabetes Mellitus tipe 2 di RS 

Muhammadiyah Siti Aminah. Bumiayu. Tujuan penelitian ini adalah 

menganalisis kejadian Drug Related Problems (DRPs) pada pengobatan 

pasien Diabetes Mellitus tipe 2 di RS Muhammadiyah Siti Aminah 

Bumiayu. Metode yang digunakan adalah observasi tanpa eksperimen 

dengan menggunakan SPSS Statistic 21 yaitu analisis univariat. Dari total 

populasi 126 pasien Diabetes Mellitus tipe 2, sampel sebanyak 80 pasien 

Diabetes Mellitus tipe 2 memenuhi kriteria inklusi yaitu pasien Diabetes 

Mellitus tipe 2 dengan usia ≤ 45 tahun, sedangkan pasien yang tidak 

memenuhi kriteria inklusi. kriteria eksklusi yaitu data rekam medis 

pasien yang tidak lengkap. Analisis kejadian Drug Related Problems 

(DRPs). Analisis kejadian Drug Related Problems (DRPs) menggunakan 

Pharmaceutical Care Network Europe (PCNE) V9.00. Hasil penelitian ini 

adalah analisis kejadian Drug Related Problems (DRPs) di RS 

Muhammadiyah Siti Aminah Bumiayu tahun 2021 yaitu terkait, efek 

terapi tidak optimal pada 1 kasus (1,3%), dan interaksi obat pada 31 kasus 

(38,8%). 
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PENDAHULUAN 
Diabetes Melitus adalah penyakit 

degeneratif yang menyebabkan kematian 

nomor satu di dunia. International Diabetes 

Federation (IDF) pada tahun 2019 menyebutkan 

jumlah orang yang mengalami Diabetes 

Melitus diseluruh dunia sebanyak 463 juta 

orang. Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 

menyebutkan jumlah kasus penderita DM di 

Indonesia berdasarkan kajian dokter yaitu usia 

≥15 tahun sebesar 2% (Kemenkes RI, 2020). 

Jumlah kasus Diabetes Melitus di Provinsi 

Jawa Tengah  dilaporkan, yaitu 652.822 orang 

(Dinkes Jateng, 2019). Dinas Kesehatan Brebes 

Tahun 2020 menyebutkan jumlah penderita 

Diabetes Melitus sebanyak 14.943 orang 

(Dinkes Brebes, 2022). 

Drug related problems (DRPs) adalah 

salah satu permasalahan kesehatan yang kerap 

terdapat pada penderita Diabetes Melitus tipe 

2. Kejadian drug related problems (DRPs) dapat 

mempengaruhi kesejahteraan pasien, 

pengobatan kurang optimal, efek samping 

meningkat serta menimbulkan dampak 

ekonomi yang cukup besar (Lira, Lolo and 

Wewengkang, 2017). Masalah yang 

menyebabkan terjadinya drug related problems 

(DRPs) pada penderita DM tipe 2 yaitu, karena 

polifarmasi, komorbid, penurunan fungsi 

organ dan medications error. Untuk terjaminnya 

penggunaan obat dengan efektif dan aman, 

maka diperlukan kontribusi asuhan apoteker 

untuk memastikan penggunaan obat yang 

tepat (Andriani, Karsana and Satyawaweni, 

2019).  

Penelitian pada tahun 2018 tentang 

Analisa Drug Related Problems penderita DM 

Tipe 2 di Puskesmas X Kabupaten Karawang 

melaporkan bahwa kasus terjadinya DRPs 

terbanyak yaitu interaksi obat 56,4%, seleksi 

obat 11%, kemudian indikasi obat tanpa terapi, 

dosis rendah, dan gagal mendapat terapi 

memiliki nilai yang sama 7,3% (Mulyati, 2018). 

Sedangkan menurut penelitian pada tahun 

2020 tentang Analisis Drug Related Problems 

(DRPs) Pasien Rawat Jalan DM Tipe 2 Di UPT 

Puskesmas Rawat Inap Gedong Air Bandar 

Lampung melaporkan bahwa terdapat 

kejadian DRPs yaitu, obat tanpa indikasi (8%), 

indikasi tanpa terapi (15%), dan interaksi obat 

(48%) (Rokiban, Dwiauliaramdini and 

Sitijuwariyah, 2020). 

Berdasarkan survei awal penelitian 

yang dilaksanakan di RSU Muhammadiyah 

Siti Aminah Bumiayu Diabetes Melitus tercatat 

5 besar penyakit dengan pasien rawat inap 

terbanyak. Dengan demikian karena tingginya 

penderita Diabetes Melitus di RSU 

Muhammadiyah Siti Aminah Bumiayu maka 

dari itu penting dilakukan penelitian untuk 

menilai kejadian Drug Related Problems (DRPs) 

pada pengobatan Diabetes Melitus tipe 2 di 

RSU Muhammadiyah Siti Aminah Bumiayu 

maka peneliti tertarik untuk melaksanakan 

penelitian tentang “Analisis Drug Related 

Problems (DRPs) Pengobatan Pasien Diabetes 

Melitus Tipe 2 Di RSU Muhammadiyah Siti 

Aminah Bumiayu Tahun 2022”. 

 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian adalah observasi non-

eksperimental. Penelitian dilaksanakn di RSU 

Muhamamdiyah Siti Aminah Bumiayu pada 

bulan Juli 2022. Populasi pada penelitian ini 

yaitu penderita DM tipe 2 rawat inap di RSU 

Muhamamdiyah Siti Aminah Bumiayu yaitu 

sebanyak 126 pasien. Kriteria inklusi ini yaitu, 

pasien DM tipe 2 peserta BPJS rawat inap, dan 

usia pasien DM ≤ 45 tahun. Kriteria ekslusi 

pada penelitian ini yaitu, data RM tidak 

lengkap. Teknik sampel yang digunakan yaitu 

teknik total sampling yang memenuhi kriteria 

inklusi. Data sekunder yaitu data RM pasien 

DM tipe 2. Variabel bebas dalam penelitian ini 
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Drug Related Problems (DRPs). Variabel terikat 

dalam penelitian ini yaitu, pasien DM tipe 2. 

Analisis  kejadian Drug Related Problems (DRPs) 

menggunakan pedoman Pharmaceutical Care 

Network Europe (PCNE) V9.00.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari penelitian yang telah dilakukan di 

RSU Muhammadiyah Siti Aminah Bumiayu 

pada bulan Januari-Desember Tahun 2022 

terdapat 80 pasien DM tipe 2 yang memenuhi 

kriteria inklusi. Berdasarkan jenis kelamin 

(Tabel 1) menunjukan bahwa penderita 

Diabetes Melitus lebih banyak terjadi pada 

jenis kelamin perempuan. Hasil ini sesuai 

pada penelitian (Ratnasari and Andrie, 2022) 

pasien Diabetes Melitus didominasi oleh 

perempuan dari 90 responden distribusi 

frekuensi menunjukan 83 kasus (92,2%). Hal 

ini disebabkan karena tingkat sensitifitas 

kerja insulin pada otot dan hati. Selain itu 

hormon estrogen pada perempuan 

menyebabkan meningkatnya dan 

menurunnya hormon estrogen sehingga 

mempengaruhi kadar glukosa dalam darah. 

Sehingga ketika hormon estrogen mengalami 

peningkatan tubuh resisten terhadap insulin 

(Rokiban et al., 2020).  

Berdasarkan penelitian membuktikan 

usia penderita Diabetes Melitus mayoritas 

yaitu usia 45-55 tahun.  Hasil ini sesuai 

dengan penelitian (Nasution, Andilala and 

Siregar, 2021) dimana kasus Diabetes Melitus 

paling banyak dengan kelompok usia  ≥ 45 

tahun (91,3%). Usia dapat menyebabkan 

menurunnya fungsi organ tubuh, terutama 

pada sistem endokrin. Gangguan pada 

sistem endokrin penderita Diabetes Melitus 

yaitu ketika pankreas tidak menghasilkan 

insulin yang cukup. Sehingga banyaknya 

kejadian Diabetes Melitus diantaranya 

karena menurunnya manfaat tubuh (Isnaini 

and Ratnasari, 2018). 

Berdasarkan IMT (Indeks Massa 

Tubuh), membuktikan bahwa mayoritas 

penderita Diabetes Melitus memiliki nilai 

Indeks Massa Tubuh (IMT) yang tinggi. Hasil 

ini sama dengan (Komariah and Rahayu, 

2020) dimana penderita Diabetes Melitus 

kebanyakan memiliki nilai IMT yang tinggi 

yaitu terdapat 56 kasus (41,8%). Indeks 

Massa Tubuh (IMT) sangat berpengaruh 

terhadap kejadian Diabetes Melitus dan 

merupakan faktor yang dapat diubah. Hal ini 

terjadi pada nilai IMT ynag tinggi akan 

mengalami obesitas. Obesitas akan sangat 

mudah mengalami resitensi insulin sehingga 

mengakibatkan Diabetes Melitus. Adapun 

cara untuk mencegah obesitas yaitu dengan 

rajin melakukan aktivitas fisik dan 

mengkonsumsi makanan yang sehat 

(Harahap, Ariati and Siregar, 2020). 

Menurut karakteristik pendidikan 

pada hasil diatas, menyatakan bahwa 

kebanyakan pendidikan pasien Diabetes 

Melitus adalah SD. Hasil ini sesuai pada 

penelitian (Arania et al., 2021) dimana kasus 

Diabetes Melitus paling banyak pada 

kelompok berpendidikan Dasar yaitu 

terdapat 60 kasus (47,5%). Faktor pendidikan 

berpengaruh pada kasus DM. Penderita DM 

dengan pendidikan tinggi kebanyakan 

mempunyai wawasan terakit kesehatan. 

Faktor pendidikan dapat berpengaruh 

terhadap aktifitas yang dikerjakan. 

Sementara itu seseorang dengan pendidikan 

rendah kurang pengetahuan yang cukup 

tentang kesehatannya (Pahlawati and Setiyo 

Nugroho, 2019). 

Berdasarkan karakteristik pekerjaan, 

menunjukan kebanyakan pekerjaan 

penderita DM yaitu sebagai IRT. Hasil 

tersebut sama dengan (Ardiani et al., 2018) 

yaitu kasus DM paling banyak terjadi pada 
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IRT yaitu terdapat 31 kasus (57,4%). Faktor 

pekerjaan sangat berpengaruh terhadap 

kejadian DM. Kejadian ini terjadi karena 

pekerjaan sangat mempengaruhi aktifitas 

fisiknya. Kegiatan sehari-hari sangat 

mempengaruhi pada peningakatan insulin 

mengakibatkan glukosa darah menurun. 

Seperti halnya IRT yang memiliki aktifitas 

fisik sedikit lebih berisiko mengalami DM 

lebih tinggi (Pramestutie, Sari and Illahi, 

2016). 

 

Tabel 1. Karakteristik Pasien 

Karakteristik  Jumlah pasien (n) Persentase (%) 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 27 33,8 

Perempuan  53 66,3 

Usia 

45-54 39 48,8 

55-64 33 41,3 

65-74 7 8,8 

75-84 1 1,3 

IMT 

<18,5 0 0 

18,5-22,9 31 38,8 

>23 49 61,3 

Pendidikan 

SD 44 55,0 

SMP 15 18,8 

SMA 12 15,0 

Sarjana 9 11,3 

Pekerjaan  

IRT 35 43,8 

Petani 10 12,5 

Wiraswasta 13 16,3 

Pensiunan  19 23,8 

PNS 3 3,8 

Status Pernikahan 

Belum Menikah 0 0 

Sudah Menikah 80 100,0 

Diagnosis  

DM2 25 31,3 

DM + HT 49 61,3 

DM + CHF 5 6,3 

DM + SNH 1 1,3 

Total 80 100,0 

Berdasarkan karakteristik status 

pernikahan, menunjukan semua penderita 

Diabetes Melitus sudah menikah. Hal ini 

sesuai dengan penelitian (Prasetyani and 

Sodikin, 2017) dimana kejadian Diabetes 

Melitus terbanyak pada kelompok pasien yang 

sudah menikah yaitu 69 kasus (100%). 

Pernikahan dapat menimbulkan konflik 

sehingga dapat menimbulkan stres 

dibandingkan orang yang belum menikah. Hal 

ini terjadi karena ketika seseorang sudah 

menikah dituntut untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya terutama kebutuhan ekonominya. 

Sehingga kebanyakan orang yang sudah 
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menikah akan mengalami banyak tekanan dan 

stres (Rahmawaty and Hidayah, 2020). Stres 

menyebabkan kadar glukosa di dalam darah 

menjadi tinggi. Kondisi stres yang tinggi stres 

yang di alami oleh penderita Diabetes Melitus 

maka kondisi dapat bertambah buruk 

(Ikhwan, Astuti and Misriani, 2018). 

Menurut karakteristik diagnosis, 

menunjukan kebanyakan penderita Diabetes 

Melitus mempunyai komplikasi hipertensi. 

Hasil ini sesuai dengan (Pambudi, Safitri and 

Muthoharoh, 2019) yaitu sebagian besar 

penderita Diabetes Melitus  memiliki 

penyakit penyerta Hipertensi yaitu 29 kasus 

(78,3%). Hipertensi merupakan komplikasi 

paling sering terdapat pada DM. Diabetes 

Melitus dengan Hipertensi dapat 

meningkatkan resiko komplikasi 

mikrovaskular dan makrovaskular. Hal  

tersebut terjadi pada saat tekanan darah 

tinggi sel tidak sensitif pada insulin 

(Sebayang, 2016). 

Tabel 2. Profil Penggunaan Antidiabetes Oral Tunggal 

Pasien DM Tipe 2 Di RSU Muhammadiyah 

Siti Aminah Bumiayu 

Karakteristik  Jumlah pasien  Presentase (%) 

Metformin  18 22,5 

Glimepirid  5 6,3 

Total 23 28,8 

Distribusi pengobatan antidiabetes oral 

(ADO) pada pasien Dabetes Melitus 

penelitian yaitu dalam bentuk tunggal 

ataupun kombinasi, dapat dilihat Tabel 2. 

Tabel 2 menunjukan bahwa penderita 

Diabetes Melitus lebih banyak menggunakan 

obat antidiabetes oral tunggal yaitu 

metformin. Hasil tersebut sama dengan 

(Rokiban, Dwiauliaramdini and 

Sitijuwariyah, 2020) yaitu penderita Diabetes 

Melitus yang mendapatkan terapi obat 

antidiabetes oral tunggal metformin terdapat 

31 kasus (51%). Metformin digunakan pada 

kejadian DM tipe 2 ketika glukosa darah 

tidak dapat dikontrol dengan life style  dan 

nilai HbA1c < 7,5% (Riwu, Subarnas and 

Lestari, 2015). Glimepirid dimanfaatkan 

dalam mengontrol glukosa darah pada 

pasien DM tipe 2. Glimpeirid juga diresepkan 

sebagai monoterapi pada pasien yang alergi 

terhadap metformin serta dengan nilai 

HbA1c < 7,5% (Asmiati et al., 2021).  

Tabel 3. Profil Penggunaan Antidiabetes insulin 

Penderita DM Tipe 2 Di RSU Muhammadiyah 

Siti Aminah Bumiayu 

Karakteristik  Jumlah pasien  Presentase (%) 

Novorapid 16 20,0 

Total 16 20,0 

Tabel 3, menunjukan bahwa penderita 

Diabetes Melitus menggunakan obat 

antidiabetes insulin yaitu novorapid. Hasil 

tersebut sama dengan (Hasan, Yardi and 

Yuliana, 2018) dimana penggunaan obat 

antidiabetes insulin kebanyakan yaitu 

novorapid. Novorapid berfungsi 

menurunkan kadar gula dalam darah secara 

cepat. Pemberian terapi insulin diberikan 

ketika pasien menggunakan obat 

antidiabetes oral tidak mencapai target gula 

darah normal dan mengontrol kadar gula 

darah. Penggunaan insulin diberikan ketika 

nilai HbA1c >  9% (Atika, Masruhim and 

Yulita F, 2016). 

Tabel 4. Profil Penggunaan Antidiabetes Kombinasi 

Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 Di RSU 

Muhammadiyah Siti Aminah Bumiayu 

Karakteristik  Jumlah 

pasien  

% 

Metformin + Glimepirid  28 35,0 

Metformin + Novorapid 10 12,5 

Glimepirid + Novorapid 1 1,3 

Metformin + Glimepirid + 

Novorapid 

2 2,5 

Total 41 51,3 

Tabel 4 menunjukan, bahwa penderita 

Diabetes Melitus lebih banyak menggunakan 

obat antidiabetes kombinasi daripada 

tunggal. Pemakaian obat antidiabetes 

kombinasi mayoritas pada pemakian obat 

antidiabetes kombinasi metformin dengan 
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glimepirid. Kombinasi metformin dengan 

glimepirid bekerja secara sinergis mampu 

menurunkan glukosa hati dan meningkatkan 

glukosa pada jaringan perifer serta dapat 

menurunkan berat badan. Penggunaan 

kombinasi antara metformin dan glimepirid 

digunakan pada saat nilai HbA1c ≥ 7,5% 

(Rokiban, Dwiauliaramdini and 

Sitijuwariyah, 2020).  

Kombinasi metformin dengan 

novorapid mampu menurunkan kadar 

glukosa dalam darah setiap waktu. 

Penggunaan kombinasi metformin dengan 

insulin serta glimepirid dengan novorapid 

ketika nilai HbA1c > 9% (Rahmawaty and 

Hidayah, 2020). Kombinasi glimepirid 

dengan novorapid dapat menurunkan kadar 

glukosa dalam darah setiap waktu. 

Penggunaan kombinasi glimepirid dengan 

novorapid ketika nilai HbA1c > 9% 

(Rahmawaty and Hidayah, 2020). Kombinasi 

metformin dan glimepirid serta novorapid 

digunakan untuk pasien dengan nilai HbA1c 

≥ 10%. (Hasan, Yardi and Yuliana, 2018) 

Berdasarkan Tabel 5 menunjukan, 

terdapat kejadian DRPs pada masalah 

efektifitas pengobatan yaitu terkait efek 

terapi obat tidak optimal. Efek terapi tidak 

optimal pada penelitian ini ditunjukan 

adanya penurunan kadar gula dalam darah 

pasien, namun belum mencapai target yang 

diharapkan. Seharusnya pasien dengan 

kadar GDS ≥ 500 mg/dl mendapatkan 

kombinasi 2 antidiabetes OHO (Hasan, Yardi 

and Yuliana, 2018). Hal ini sesuai dengan 

penelitian (Maimanah, Andarini and 

Kusumaningtyas, 2018) dimana terdapat 

pasien dengan kadar GDS ≥ 500 mg/dl hanya 

mendapatkan terapi tunggal yaitu terdapat 1 

kasus (1,3%).  Pada penelitian ini pasien tetap 

mengalami penurunan kadar gula darah 

optimal meskipun tidak diberikan obat 

kombinasi 2 antidiabetes OHO. Sehingga 

kejadian Drug Related Problems (DRPs) ini 

tidak mengganggu hasil terapi pengobatan 

pada pasien DM. 

Tabel 6 menunjukan, interaksi yang 

terjadi pada penelitian ini yaitu 

pengggunaan glimepirid dengan ranitidin 

secara bersamaan. Penggunaan glimepirid 

dengan ranitidin secara bersamaan mampu 

menaikan konsentrasi glimepirid. Sehingga 

dapat menaikan efek samping dari 

glimepirid yaitu hipoglikemia. Tingkat 

keparahan interaksi pada penggunaan 

glimepirid dengan ranitidin yaitu moderate. 

Kejadian interaksi antara glimepirid dengan 

ranitidin pada penelitian ini tidak 

menyebabkan penurunan status klinis pasien 

dan pasien tetap mengalami penurunan 

kadar gula darah optimal. Sehingga kejadian 

Drug Related Problems (DRPs) ini tidak 

mengganggu tujuan terapi pengobatan 

pasien DM. Hal tersebut juga terjadi pada 

pasien yang menggunakan glimepirid 

dengan ketorolac secara bersamaan. 

Ketorolac dapat meningkatkan efek samping 

dari glimepirid yaitu hipoglikemia. Hal ini 

sesuai dengan penelitian  (Nazilah et al., 2017) 

dimana terjadi interaksi pada pasien Diabetes 

Melitus pada penggunaan glimepirid dengan 

ranitidin dan penggunaan glimepirid dengan 

ketorolac secara bersamaan yaitu terdapat 10 

kasus (66,67%). Tingkat keparahan interaksi 

pada penggunaan glimepirid dengan 

ketorolac yaitu moderate. Kejadian interaksi 

antara glimepirid dengan ketorolac pada 

penelitian ini tidak menyebabkan penurunan 

status klinis pasien dan pasien tetap 

mengalami penurunan kadar gula darah 

optimal. Sehingga kejadian Drug Related 

Problems (DRPs) ini tidak mengganggu 

outcome terapi obat pada pasien DM. 

 Interaksi selanjutnya terjadi pada 
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penggunaan metformin bersamaan dengan 

amlodipin. Pemberian terapi obat metformin 

dengan amlodipin karena pasien mengalami 

Diabetes Melitus dan Hipertensi. Interaksi 

yang terjadi ketika penggunaan secara 

bersamaan yaitu amlodipin dapat 

meningkatkan efek dari metformin. Tingkat 

keparahan interaksi pada penggunaan 

metformin dengan amlodipin yaitu 

moderate. Kejadian interaksi antara 

metformin dengan amlodipin pada 

penelitian ini tidak menyebabkan penurunan 

status klinis pasien dan pasien tetap 

mengalami penurunan kadar gula darah 

optimal serta penurunan tekanan darah. 

Sehingga kejadian Drug Related Problems 

(DRPs) ini tidak mengganggu tujuan terapi 

pengobatan DM. Interaksi pada penggunaan 

metformin dengan furosemid secara 

bersamaan dapat menurunkan efek dari 

furosemid. Hal ini sesuai dengan penelitian 

(Rahmawaty and Hidayah, 2020) dimana 

terjadi interaksi pada pasien DM yang 

menggunakan metformin dengan amlodipin 

dan metformin dengan furosemid secara  

 

Tabel 5. Kategori Drug Related Problems (DRPs) Berdasarkan Efektivitas Pengobatan 

Domain utama Kode V9.00 Masalah Keterangan  Jumlah (%) 

Efektivitas 

Pengobatan 

P1.1 Tidak ada efek terapi - - 

P1.2 Efek terapi tidak optimal Pasien mendapatkan 

terapi tunggal 

antidiabetes dengan 

kadar GDS ≥ 500 mg/dl 

 

1 

P1.3 Indikasi tidak diterapi - - 

Total  1,3 

 

Tabel 6. Kategori Drug Related Problems (DRPs) Berdasarkan Pemilihan Obat 

Domain utama Kode 

V9.00 

Masalah Keterangan Jumlah (%) 

Pemilihan 

Obat 

C1.1 Obat tidak sesuai pedoman - - 

C1.2 Obat sesuai dengan formularium 

akan tetapi terdapat 

kontraindikasi 

 

- 

 

- 

C1.3 Terapi tanpa indikasi - - 

 C1.4 Interaksi obat Glimepirid + ranitidin 

Glimepirid + ketorolac  

Metformin + amlodipin 

Metformin + furosemid 

Metformin + ranitidin 

 

10 

5 

10 

5 

11 

 C1.5 Gabungan terpeutik bahan aktif 

tidak tepat 

- - 

 C1.6 Terdapat indikasi tanpa terapi 

obat 

- - 

 C1.7 kebanyakan obat yang diresepkan 

dalam satu indikasi 

- - 

Total         38,8 
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bersamaan yaitu terdapat 12 kasus (9,1%). 

Tingkat keparahan interaksi pada penggunaan 

metformin dengan furosemid yaitu minor. 

Kejadian ini tidak mengganggu kondisi pasien 

dan tidak diperlukan terapi tambahan. Pada 

penelitian ini pasien tidak mengalami interaksi 

obat akibat penggunaan metformin dengan 

furosemid secara bersamaan yaitu ditandai 

dengan pasien tidak mengalami kondisi klinis 

lain dan pasien mengalami penurunan glukosa 

darah optimal dan penurunan tensi. Sehingga 

kejadian Drug Related Problems (DRPs) ini tidak 

mengganggu hasil terapi pada pengobatan 

pasien Diabetes Melitus. 

Penggunaan metformin bersamaan 

dengan ranitidin interaksi yang terjadi yaitu 

ranitidin dapat menaikan efek dari 

metformin sehingga dapat mengakibatkan 

asidosis laktat. Hal ini sesuai pada penelitian 

(Lama, 2019) dimana terjadi interaksi pada 

pasien Diabetes Melitus yang menggunakan 

metformin bersamaan dengan ranitidin yaitu 

terdapat 3 kasus (3%). Tingkat keparahan 

interaksi pada penggunaan metformin 

dengan ranitidin yaitu moderate. Kejadian 

interaksi antara metformin dengan ranitidin 

pada penelitian ini tidak menyebabkan 

penurunan status klinis pasien dan pasien 

tetap mengalami penurunan kadar gula 

darah optimal. Sehingga kejadian Drug 

Related Problems (DRPs) ini tidak 

mengganggu hasil terapi pada pengobatan 

pasien Diabetes Melitus. 

 

KESIMPULAN 

Analisis Drug Related Problems (DRPs) 

pengobatan pasien DM di RSU 

Muhammadiyah Siti Aminah Bumiayu Tahun 

2021 yaitu dari 80 pasien DM tipe 2, adalah 

terkait efek terapi obat tidak optimal 1 kasus 

(1,3%), dan interaksi obat 31 kasus (33,8%). 
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